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ABSTRACT

This study aims to determine much interest the millcnniall)mmunity in Tajer
Mulya Village has in the cumenfiditional game of Patok lele. The research method
used is a survey method with the type of research used is quantitative descriptive
research. This research was conducted by filling out a statement questionnaire using a
google form that was distributed ugh the whatsapp application. The targets and
objectives of this research are mill al people in Tajer Mulya Village who are active
in the village field in the afternoon with an age range of 10-34 years with the subject of
ﬁiﬁnnial people, namely 50 respondents. The technique used 1s purposive sampling

nique. The research instrument 1s a questionnaire containing 31 statement items. The
results of the statistical data aﬁysis showed that there were people who had an interest
in thg very high catego@had a total of 4 respondents with a percentage of 8% _the high
cat y had a total of 10 respondents with a percentage of 209, the medium@&itegory
had a total of 20 respondents with a percentage of 40%, the low category had a total of
15 respondents with a percentage of 30%, and th ry low category had a total of 1
respondent with a percentage of 2%. Based on the results of the study, it can be
concluded that the interest of millennial people in Tajer Mulya village n the traditional

game of Patok lele is in the Medium category .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat masyarakat millenial di
Desa Tajer Mulya terhadap permainan tradisional p: lele saat ini. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode survey dengan jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengisi
kuisioner pernyataan menggunakan google form yang disebar luaskan melalui aplikasi
whatsapp. Target dan sasaran penelitian ini adalah masyarakat millenial di Desa tajer

lya yang beraktifitas di lapangan desa saat sore hari dengan rentang usia 10-34 tahun

gan subjek masyarakat millenial yvaitu dengan jumlah 50 orang responden. Teknik
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
kuisioner angket yang berisi 31 item pernyataan. Hasil analisis data statistik penelitian
diketahui bahwa terdapat masyarakat yang memiliki minat pada kategori sangat tinggi
memiliki jumlah responden 4 orang dengan presentase 8%, kategor tinggi memiliki
jumlah responden 10 orang dengan presentase 20%, kategori sedang memiliki jumlah
responden 20 orang dengan presentase 40%, katggori rendah memiliki jumlah
responden 15 orang dengan presentase 30%, danZeltegori sangat rendah memiliki
jumlah responden 1 orang dengan presentase 2%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa minat masyarakat millenial di desa Tajer Mulya terhadap permainan
tradisional patok lele masuk dalam kategori Sedang.

trak

Generasi millenial adalah keturunan dari Baby Boomers dan generasi X, yang lahir dari tahun

1980-an hingga 2000-an dan termasuk dalam kelompok generasi muda yang berusia 15 hingga 34 tahun

generasi milenial mengalami perubahan ekonomi dan teknologi yang signifikan mereka menjadi

generasi yang berani, percaya diri, dan tidak kaku namun generasi milenial terutama yang tinggal di

Indonesia memiliki kecenderungan berperilaku buruk karena kurangnya pendidikan moral serta mereka




[

sangat bergantung pada teknologi dan informasi dan mereka menyukai proses yang sederhana dan
efektif (Arif, 2021; Khadijah, 2019; Permata Putri et al., 2017, Wiwek:ﬁa]., 2019). Sehingga mereka
sama sekali kurang mengenal apa itu permainan patok lele maupun permainan tradisional lainnya.
Permainan tradisional adalah salah satu kultur budaya yang dimiliki masyarakat bangsa indonesia yang
mana permainan tradisional ini menjadi aset berharga yang san% perlu untuk dilestarikan. Beberapa
cara dilakukan yang bertujuan agar budaya dan nilai leluhur tidak punah atau hilang. Instrumen-
instrumen yang digunakan untuk pelestarian budaya dan nilai luhur salah satunya adalah olahraga

permainan (Harvianto & Abeng, 2021).

Permainan tradisional biasanya dimainkan oleh lebih dari satu orang berbeda dengan permainan
modern (MR, 2021). Semakin berkembangnya zaman modern ini, permainan tradisional sangat jarang
dimainkan oleh kalangan anak-anak yang mana saat ini kebanyakan dari kalangan anak-anak sangat
kecanduan dengan permaianan yang berteknologi digital atau biasa disebut smartphone. Saat ini
permainan tradisional menjadi semakin sulit untuk ditemukan dalam masyarakat. Anak-anak lebih
suka menghabiskan waktu didepan layar komputer mereka untuk bermain game online atau bermain
play station. Perkembangan teknologi dianggap atau tidaknya memiliki pengaruh yang signifikan
dalam menggeser permainan tradisional dikalangan anak-anak. Di era digital saat ini, permainan

tradisional menjadi langka (Pratama, 2021).

Permainan tradisional merupakan permainan yang mudah untuk dilakukan karena tidak
memiliki peraturan yang mengikat dalam setiap permainan yang dimainkan sehingga permainan
tradisional ini mudah untuk dipahami dan dimainkan sehingga juga dapat melatih kekreativitasan anak,
sportivitas, kebersamaan, percaya diri, meningkatkan daya otak serta dapat mengenal lebih banyak
terhadap budaya warisan dari daerah tertentu. Secara alami sebenarnya permainan tradisional mampu
untuk menstimulasikan beberapa aspek perkembangan yaitu berupa aspek motorik, kognitif, emosional,
spiritual, bahasa, ekologis, nilai moralgdan bersosialisasi. Kegiatan olahraga dan kebiasaan pola hidup
sehat dapat membantu meningkatka:ajividu dan mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara

normal (Sholeh et al., 2021).

Maka dari itu permainan tradisional jangan sampai tertinggal atau dilupakan dengan begitu saja,
bagaimanapun permainanéudisiona] memiliki makna dan manfaat yang begitu banyak dan besar yang
terkandung didalamnya. Olahraga tradisional adalah permainan yang berasal dari masyarakat dan
merupakan bagian dari kekayaan budaya bangsa dan termasuk ator pembenukan fisik, kondisi fisik
ini harus diperhatikan secara serius dan dirancang dengan teliti dan sistematis sehingga meningkatkan
kesegaran fisik dan kemampuan alat tubuh untuk berfungsi (Arifin et al., 2022). Permainan rakyat yang
telah ada sejak lama ini harus dilestarikan karena selain menjadi olahraga yang menyenangkan dan
menghibur dalam konteks olahraga, mereka memiliki nilai sosial dan dapat mengembangkan kesehatan

fisik pelakunya (Hakim, 2019).




Olahraga tradisional atau olahraga permainan membangun kegiatan bersosial atau komunikasi
dengan teman lainnya dalam permainan beregu (Aguss et al., 2021). Penanaman nilai-nilai karakter
adalah salah satu bentuk mantaatnya agar dapat membuat aspek fisik, rohani, dan moral sebagai nilai
6\5;1[’ untuk diterapkan kedalam pikiran seseorang agar menjadi lebih berarti dari sebelumnya
Permainan tradisional dapat mengasah keterampilan anak dalam membaca gerak tubuh, menggerakkan
tubuh dan meningkatkan ketangkasan dan kelincahan anak, meningkatkan I&akapan dalam
berkomunikasi dan keterampilan mengembangkan rencana yang efektif, meluapkan emosi anak serta
melatih anak untuk belajar dalam berkelompok (Amania et al., 2021; Atika Putri & Yelda Andespa,
2021; Ramadhani & Fauziah, 2020).

Minat merupakan suatu rasa kegemaran dan rasa tertarik pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa adanya perintah dari pihak manapun (Indrawan & Riyoko, 2020). Menurut (Syarif, 2019) Minat
adalah kesukaan, keghairahan atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu, ini mepengaruhi pemfokusan
perhatiﬁ‘;esomng sehingga memotivasi mereka untuk melakukan atau memperhatikan sesuatu dengan
serius. Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwasannya minat merupakan suatu
perasaan ketertarikan pada suatu hal sehingga mempengaruhi pemfokusan perhatian yang memotivasi

seseorang untuk melakukan sesuatu dengan serius.

Olahraga tradisional patok lele mﬁuakan olahraga dikalangan masyarakat. Permainan ini
dapat dimainkan oleh anak-anak, remaja. orang dewasa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan,
permainan ini dimaksudkan untuk mengisi waktu kosong atau luang. Olahraga ini biasanya lebih sering
dilakukan oleh anak laki-laki di masyarakat pesisir. Olahraga ini sudah lama ada sejak nenek moyang

kita (Pratama, 2021).

Permainan benthik atau yang biasa dikenal dengan sebutan patil atau masyarakat Jawa telah
lama mengetahui dengan sebutan patok lele. Permainan ini dimainkan dalam kelompok 3—4 orang. Kata
"benthik" berarti "bentur". Dalam permainan, anda dapat mendengar bunyi "thik" yvang dihasilkan oleh
benturan menggunakan alat berbentuk kayu yang berukuran berbeda. Benthong adalah kayu panjang
dan yang pendek disebut janak. Suara thik merupakan suara dari hasil benturan antara benthong dan
janak (Lioni & Heri. 2015). Permainan Patil Lele adalah permainan tradisional yang dapat digunakan
sebagai media untuk meningkatkan keterampilan penjumlahan siswa. Dalam permainan ini, siswa
akan belajar tentang konsep matematika sambil bermain dan berinteraksi dengan teman-teman mereka
(Fanani et al., 2024). Permainan petok lele ini sangat membl.ghkan konsentrasi dan ketahanan daya
tahan fisik yang baik serta kekuatan pada otot tangan. Didalam permainan patok lele terdapat juga unsur
ketangkasan dan kegembiraan serta permainan ini dapat melatih kemampuan dalam bekerjasama,
kejujuran, percaya diri, kekuatan dan juga keterampilan diri. Tujuan yang ingin dituju penulis yaitu
untuk mengetahui seberapa besar minat masyarakat millenial di desa Tajer Mulya terhadap permainan

tradisional patok lele saat ini.




Berdasarkan beberapa informasi yang penulis temui terdapat beberapa persepsi masyarakat
milenial di desa Tajer Mulya yang belum memiliki pemahaman tentang permainan tradisional patok
lele sehingga banyak dari masyarakat millenial di desa Tajer Mulya tidak lagi memainkan permainan
tersebut, karena terdapat m:aurakat yang belum mengenal apa itu permainan tradisional patok lele.
Sebagian masyarakat masih banyak yang beranggapan permainan ini adalah permainan yang tidak hits
dan sudah tertinggal zaman. Penulis ingin dan sangat tertarik untuk mengetahui sejauh mana minat

masyarakat millenial terhadap permainan tradisional patok lele
7
METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan dengan menéi kuisioner pernyataan
menggunakan google form yang disebar luaskan melalui aplikasi whatsapp. Penelitian ini mﬁgunakan
teknik purposive sampling, yaitu sampling non-random. Dalam metode ini, peneliti menentukan
identitas khusus yang sesuai dengan tujua&penelitian untuk melakukan pengambilan ilustrasi. Target
penelitian ini adalah masyarakat millenial di Desa Tajer Mulya, Kec. Long Ikis, Kab. Paser Kalimantan

Timur yang beraktifitas di lapangan desa saat sore hari dengan rentang usia 10-34 tahun.

Populasi dalam penelitian ini merupakan masyarakat millenial di Desa Tajer Mulya, Kec. Long
Ikis. Kab. Paser Kalimantan Timur yang berjumlah 1.661 orang. Sampel yang digunak;ﬁerjum]ah 50
orang. Instrumen penelitian berupa kuisioner angket vang merupakan sekumpulan pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang
bersumberkan dari (Gani et al., 2019). Metodologi penelitian adalah bagian penting dari penelitian.
(Dirgantoro, 2020).

Permainan patok lele tradisional dipengaruhi oleh dua faktor dan enam indikator: 1. Faktﬁ
Intrinsik, terdiri dari empat indikator: perasaan senang, ketertarikan, pemahaman, dan motivasi. 2.
Faktor Ekstrinsik, terdiri dari dua indilﬁmr: lingkungan dan fasilitas. Kuisioner angket yang digunakan
mengandung 31 pemyataan. Dalam pernyataan positif, skor 4 diberikan untuk tanggapan "Sangat
Setuju”, skor 3 untuk tanggapan "Setuju", skor 2 untuk tanggapan "Tidak Setuju". dan skor 1 untuk
tanggapan "Sangat Tidak Setuju". Dalam pernyataan negatif, skor 1 diberikan untuk tanggapan "Sangat
Setuju”, skor 2 untuk tanggapan "Setuju", skor 3 untuk tanggapan "Tidak Setuju", dan skor 4 untuk
tanggapan "Sangat Tidak Setuju".

Sebelum angket pemnyataan dijadikan instrumen penelitian, angket telah melalui tahap
persetujuan para ahli dan tahap uji validitas untuk mengukur ketepatan di setiap butir pernyataan.
Mengetahui valid tidaknya instrumen telah dilakukannya perhitungan korelasi person dengan tabel nilai
koefisien korelasi pada signifikan 5% yang dilaksanakan kepada 20 sampel masyarakat millenial di
Desa Tajer Mulya, Kec. Long Ikis, Kab. Paser Kalimantan Timur. Dengan hasil r hitung > dari r tabel

(0.444) saat uji coba dan pernyataan dinyatakan valid. Sehingga item yang digunakan untuk penelitian




ini tetap dengan jumlah 31 item pemyataan dan dilakukan uji reliabilitas dengan menggunﬁn

perhitungan statistik Cronbach’s Alpha dengan perolehan score 0,868. Dapat disimpulkan bahwa nilai

onbach’s Alpha lebih besar dari r tabel yang dapat diartikan bahwa instrumen penelitian tersebut

reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam pengumpulan damdenelitian ini

menggunakan analisis data deskriptif presentase yang menggunakan alat bantu berupa Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai Minat Masyarakat Millenial Di Desa

Tajer Mulya Terhadap Permainan Tradisional Patok Lele sebanyak 50 responden. Peneliti

menggunakan data deskriptif kuantitatif dengan menggunakan presentase dan analisis statistik

deskriptif, instrumen penelitian adalah skala likert. Adapun data yang diperoleh dapat diamati dari tabel

sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Minat Masyarakat Millenial di desa Tajer Mulya

Kategori F %o
Sangat Tinggi 4 8%
| Tinggi | 10 | 20% |
Sedang 20 40%
| Rendah | 15 | 30% |
Sangat Rendah 1 2%
| Jumlah | 50 | 100% |
40%
30%
20%
10%
i | -
uST mT ) HR H SR

Gambar 1. Diagram Hasil Minat Masyarakat Millenial di desa Tajer Mulya

Untuk dapat mengetahui keseluruhan kriteria minat masyarakat millenial di desa Tajer Mulya

terhadap permainan tradisionﬁehingga dilakukan analisis deskriptif presentase berdasarkan indikator

dalam instrumen penelitian. Indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian dalam deskriptif

presentase adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil presentase indikator minat masyarakat millenial didesa Tajer Mulya terhadap

permainan tradisional patok lele




Kategori Perasaan Senang Ketertarikan Pemahaman  Motivasi  Lingkungan  Fasilitas
Sangat Tinggi 18% 2% 10% 4% 8% 10%
| Tinggi [ 10% 40% | 24% | 38% | 2% | 18%
Sedang 42% 16% 24% 32% 24% 40%
| Rendah [ 24% | 36% | 38% | 16% | 40% | 24%
Sangat Rendah 6% 6% 4% 10% 6% 8%
| Jumlah | 100% | 100% | 1w00% | 100% | 100% | 100%
Presentase Indikator Minat
45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%
5%
0%
Perasaan Ketertarikan Pemahaman Motivasi Lingkungan Fasilitas
Senang
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Gambar 2. Diagram distribusi presentase indikator minat masyarakat millenial didesa Tajer Mulya

terhadap permainan tradisional patok lele

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa, presentase tertinggi terdapat pada indikator perasaan
senang dengan kategori sedang yang memiliki presentase 42%, Indikator ketertarikan berada dalam
kategori tinggi dan memiliki presentase 40%; indikator pemahaman berada dalam kategori rendah dan
memiliki presentase 38%: indikator motivasi berada dalam kategori tinggi dan memiliki presentase
38%; dan indikator fasilitas berada dalam kategori sedang dan memiliki presentase 40% . Dari hasil
menunjukkan bahwa masyarakat millenial di desa Tajer Mulya mempunyai perasaan senang yang

sedang terhadap minat permainan tradisional patok lele.

Pembahasan hasil penelitian ini bisa menjadi sebuah interpretasi lebih lanjut dalam minat dan
preferensi setiap individu yang berbeda-beda satu sama lain berdasarkan kualitas unik mereka. Dalam
berolahraga, setiap orang memiliki kebutuhan, pengalaman, kekhawatiran, dan perspektif yang unik.
Beberapa hasil penelitian juga mendukung manfaat permainan tradisonal diantaranya dilakukan oleh

(Irfan et al., 2023) Budaya terkait masyarakat Bima melakukan berbagai aktivitas dan olah raga




tradisional, namun seiring berjalannya waktu, generasi muda mulai menganggap hal tersebut sebagai

sesuatu yang asing.

Dari data diatas dapat diartikan secara kesgluruhan minat masyarakat millenial di Desa Tajer
Mulya terhadap permainan tradisional patok lele masuk dalam kategori sedang karena frekuensi yang
tertinggi terdapat pada kategori sedang yang memiliki jumlah responden 20 orang dengan presentase

40%.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesimpulan dari minat masyarakat millenial di desa Tajer
Mulya terhadap permainan tradisional patok lele masuk dalam kategori sedanﬁ:ngan presentase 40%
dengan perolehan skor rata-ratanya 94,16. Minat masyarakat dengan jumlah 4 orang termasuk dalam
kategori sangat tinggi, 10 orang termasuk dalam kategori tinggi, 15 orang termasuk dalam kategori
rendah dan | orang termasuk dalam kategori sangat rendah. Bila ditinjau dari indikator minat
masyarakat indikator perasaan senang yang paling dominan dengan memperoleh presentase 42%
dengan kategori sedang. Harapan peneliti permainan tradisional patok lele semakin banyak peminatnya
lagi. Saran yang dapat peneliti beri adalah tetap melestarikan bebragai macam permainan tradisional

termasuk patok lele agar warisan budaya leluhur tidak hilang ataupun punah.
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